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Penduduk Indonesia sebagian besar bekerja pada sektor pertanian. Untuk meningkatkan 
produksi pertanian, petani banyak menggunakan pupuk kimia dan saat terjadi ledakan hama 
petani menggunakan pestisida secara berlebihan. Paparan pestisida secara terus-menerus 
mempengaruhi kesehatan petani, salah satunya menimbulkan gejala neurotoksik. Studi ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara jenis pestisida, lama penyemprotan, dan 
penggunaan APD dengan gejala neurotoksik pada petani. Jenis penelitian ini yaitu analitik 
observasional, dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah petani 
yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Candi Kecamatan Bandungan sebanyak 215 
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling didapatkan 
sampel sebanyak 68 petani. Pengumpulan data menggunakan kuesioner modifikasi Q18 versi 
Jerman. Analisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square. 
Karakteristik petani sebagian besar (86,8%) masuk dalam kategori usia produktif. Dengan 39 
(57,4%) petani laki-laki dan 29 (42,6%) petani wanita. Mayoritas pendidikan SD (52,9%). 
Perokok aktif (52,9%). Status gizi normal (60,3%). Menggunakan jenis pestisida organofosfat 
(57,4%). Melakukan penyemprotan > 5 jam/hari (57,4%), dan mayoritas menggunakan APD 
tidak lengkap (86,8%). Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 40 responden (58,8%) 
mengalami gejala neurotoksik dan 28 responden (41,2%) tidak mengalami gejala neurotoksik. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis 
pestisida (p=0,023), lama penyemprotan (p=0,023), dan penggunaan Alat Pelindung Diri 
(p=0,003) dengan gejala neurotoksik pada petani sayur. Jenis pestisida yang digunakan oleh 
petani salah satunya adalah golongan organofosfat seperti Dursban, yang merupakan jenis 
paling berbahaya karena mengandung zat aktif klorpirifos (LD50 = 8 mg/kg). Selain itu, banyak 
petani melakukan penyemprotan lebih dari lima jam dan tidak menggunakan alat pelindung 
diri dengan alasan kurang leluasa ketika melakukan penyemprotan pestisida. Penerapan 
penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan 
pada petani, salah satunya yaitu mengalami gejala neurotoksik. 
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